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Tenaga Listrik merupakan komoditi yang mempengaruhi Selengkapnya akan dibahas materi sebagai berikut
hajal hidup orang banyak, oleh karenanya penyediaannya

bagi masyarakat haruslah seekonomis mungkin dengan e Jadwal Pemeliharaan dan Keandalan

memperhatikan mutu dan keandalan. Untuk mencapai hal ini e Pembebanan Unit Pembangkit
Sistem Tenaga Listrik, yang menghasilkan Tenaga Listrik ‘
haruslah dioperasikan dengan profesionalisme yang tinggi e Pengaturan Frekwensi

aqar tercapal kondisi operasi yang optimum .
PRHisE) PRIES yang Op! e Kendala dan Gangguan dalam Operasi

Melihat masa depan masalah penyediaan Tenaga Listrik di e Pengamanan Sistem Tenaga Listrik
indonesia, Interkoneksi dengan negara telangga seperti : :
Malaysia dan Singapura bukanlah impian kosong, tetapi ® Pelaksanaan dan Pengendalian Operasi

akan menjadi kenyataan. Jika hal ini terjadi maka ekspor-

: & n [
impor Tenaga Listrik dengan negara tetangga akan Pengaturan Tegangan dan Alokasl Daya

merupakan bisnis Tenaga Listrik yang harus ditangani Reaktit

secara profesional e Sarana untuk Operasi Sistem Tenaga Listrik
Buku ini diharapkan oleh Penulis bisa memberikan e Analisa dan Evaluasi Operasi

sumbangan pikiran bagi para mahasiswa dan bagi para

profesional yang berkecimpung dalam pengelolaan

penyediaan Tenaqa Listnk
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